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Mukaddimah 


Bissmillahirrahmanirrahim. 


Segala puji bagi Allah #, shalawat serta salam 
kepada baginda Rasulullah &, keluarga dan para 
shahabatnya. 


Bagi sebagian kalangan, Ibnu Oayyim al-Jauziyyah 
(w. 751 H) adalah tokoh yang dianggap cukup 
kredibel dan mewakili ulama salaf. Terlebih beliau 
termasuk murid terdekat dari Ibnu Taimiyyah (w. 
728 H). 


Pendapat-pendapatnya didengar, kitab-kitabnya 
dipelajari, fatwa-fatwanya diikuti. Setidaknya oleh 
kalangan yang hari ini menamakan diri sebagai 
pengikut manhajnya para salaf. 


Tetapi ada satu kitab karya Ibnu Oayyim (w. 751 
H) yang dianggap cukup aneh dan nyleneh oleh 
mereka. 


Bagaimana tidak, dalam kitab itu disebutkan 
bahwa para ulama salaf sepakat bahwa mayit bisa 
mendengar perkataan orang yang masih hidup dan 
mengetahui siapa yang menziarahinya. 


Dalam kitab itu, disebutkan pula adanya 
kesunnahan dan fadhilah ziarah kubur di hari 
Jum'at, adanya kesunnahan dan fadhilah membaca 
Al-Our'an khususnya Surat Yasin di kuburan, transfer 


bacaan Al-Our'an kepada almarhum itu boleh dan 
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sampai serta talgin mayit setelah dikebumikan juga 
termasuk kesunnahan. 


Padahal hal-hal itu termasuk ritual yang dianggap 
sesat oleh kalangan yang menamakan diri pengikut 
manhaj salaf tadi. Kok malah hal itu dianggap 
sunnah oleh seorang yang menjadi panutan dalam 
bermanhaj salaf. 


Kitab itu adalah Kitab ar-Ruh . 


Maka beberapa kalangan tersebut tak rela jika 
Ibnu Qayyim (w. 751 H) berpendapat seperti itu. 
Salah satu narasi yang dibangun adalah dengan 
meragukan jika kitab ar-Ruh itu benar-benar ditulis 
oleh Ibnu Oayyim. Ini kemungkinan pertama. 
Kemungkinan kedua, kitab ar-Ruh itu ditulis saat 
awal-awal belajar agama, sebelum kenal Ibnu 
Taimiyyah (w. 751 H). 


Benarkah klaim itu? 


A. Ragu ar-Ruh Tulisan Ibnu Gayyim (w. 751 
H) 
Albani (w. 1420 H) adalah ulama yang meragukan 
jika kitab ar-Ruh itu benar-benar dikarang oleh Ibnu 
Oayyim al-Jauziyyah (w. 751 H). 


Ibnu Qayyim (w. 751 H) menyebutkan bahwa 
mayit bisa mendangar perkataan orang yang masih 
hidup dan mengetahui siapa yang menziarahinya. 
Hal itu dan hal-hal lain dalam kitab ar-Ruh 
menjadikan Albani (w. 1420 H) sangat ragu jika itu 
adalah tulisan dari Ibnu Qayyim. Atau kitab itu 
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dikarang saat masih muda, awal-awal belajar 
agama. 


Ada sebuah kitab berjudul "al-Ayat al-Bayyinah fi 
Adam Sama' al-Amwat; ayat-ayat yang jelas tentang 
tak mendengarnya orang yang wafat" karya Nu'man 
bin Mahmud al-Alusi (w. 1317 H). Ketika Albani (w. 
1420 H) mentahgig kitab tersebut, beliau 
menyebutkan: 


al" Ta" dad dauo ya MS Eli (3 Gd onto igh 
3 oli o LS ani) Teka) adb Jol 3 asli ala) gi 
(39 102) Bled! Flaw ps 

Karena hal ini (mayit bisa mengetahui 
peziarahnya) dan lainnya maka Saya sangat ragu 


bahwa kitab ar-Ruh ini ditulis oleh Ibnu Qayyim. 
Atau mungkin ditulis saat awal mencari ilmu. 


1. Kitab ar-Ruh Aneh 


Keraguan itu muncul karena kitab ar-Ruh 
dianggap oleh Albani (w. 1420 H) memuat hal-hal 
yang aneh dan ajaib, baik riwayat maupun 
pendapatnya. Albani (w. 1420 H) menyebutkan: 


ILS dil dos ll gado" ro Ji" GUS ya... 
Gas) 22559 Sbload yo óleo Si 43 UB 
(22 YO GI cl gol E lowe eis É Lud] OLS! 
Dari kitab ar-Ruh yang dinisbatkan kepada Ibnu 


1 Albani, Tahgig al-Ayat al-Bayyinat, hal. 39 
2 Albani, Tahgig al-Ayat al-Bayyinat, hal. 22 


muka | daftar isi 


Kitab ar-Rub | 9 


Qayyim, di dalamnya terdapat hal-hal yang aneh 
dan ajaib baik riwayat ataupun pendapatnya. 


2. Jawaban Ibnu Qayyim (w. 1420 H) Jauh dari 
Salafi 

Pernyataan Ibnu Qayyim (w. 751 H) tentang mayit 
bisa mengetahui orang yang menziarahinya itu 
dianggap jauh dari dasar-dasar ilmiyyah dan kaidah- 
kaidah salafiyyah yang Albani (w. 1420 H) pelajari 
dari Ibnu Qayyim (w. 751 H) dan Ibnu Taimiyyah (w. 
728 H). 


Dalam bahasa lain, harusnya salafiyyah tidak 


begitu, harusnya Ibnu Oayyim dan Ibnu Taimiyyah 
tidak begitu. Albani (w. 1420 H) menyebutkan: 


É AU dos ql gal Ja JSI yo ag Cul le Gyely 
Bob) Sloe! Bas Jo JS Vlad! cod "GAJI" 
lo) ade (qui bi cas dg... al 659 AVES 
sela droll Spotl ye duang Kol dado 
948 duas Cpl elo! damai (rag dis kadas (AJ) daku) 
A Sg Gel ag ASI DEG eg dal 
Jb lS yag galadi de Gly anta! de 
Sigo Flaw pas 3 Glad! OLS! quis) Baul 
(38:02) 

Hal paling aneh yang dari dalil bahwa mayit bisa 
mengetahui orang yang menziarahinya adalah 
apa yang disampaikan Ibnu Qayyim dalam 


3 Albani, Tahgig al-Ayat al-Bayyinat, hal. 38 
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kitabnya ar-Ruh . Hal itu karena Saya meyakini 
keanehan dan jauhnya dari dasar-dasar ilmiyyah 
dan kaidah salafiyyah yang kita pelajari dari Ibnu 
Qayyim dan gurunya; Ibnu Taimiyyah. Itu lebih 
mirip perkataan ahli ra'yu dan giyasiyyin yang 
menyamakan suatu yang ghaib dengan sesuatu 
yang tampak, menyamakan pencipta dengan 
yang diciptakan. Ini adalah giyas yang batil dan 
rusak. 


3. Dikarang Bocah yang Baru Belajar Agama 

Tak hanya itu, Albani (w. 1420 H) menganggap 
bahwa kitab ar-Ruh itu serupa dengan kitab yang 
dikarang oleh orang yang lagi mulai belajar ilmu, 
yang terburu-buru, tergopoh-gopoh dan kacau 
dalam malam gelap. 

Dalam kesempatan lain, suatu ketika Albani (w. 
1420 H) ditanya tentang kitab ar-Ruh. Beliau 
menjawab: 


b ade datas Ja 43) 92) eill cp Taj! GUS akla 
SOLS lda bse wer 


ca Luis go ill cul OB og cado Jaz Y etl 
Lo dead (AJI COST ya ged AI ditas quo O! HLS QS 
Usa? US ais calo cabal 3 egal O gia) gals, 
É QUI deguço) Sela) ALI 8 clg dal Jo 

(145 /9) Bawal 


4 Albani, Mausu'ah al-Albani fi al-Agidah, juz 9, hal. 145 
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Pertanyaan: Apakah kitab ar-Ruh itu bisa 
dipegang kebenarannya? 


Jawab Albani: Tidak bisa dipegang kebenarannya. 
Meski Ibnu Qayyim bagi kita sangat berharga, tapi 
kitab ar-Ruh: jika benar penisbatannya kepada dia 
maka kitab itu seperti dikarang anak yang baru 
belajar ilmu, yang terburu-buru, tergopoh-gopoh 
dalam malam gelap. 


Mungkin Ibnu Qayyim al-Jauziyyah (w. 751 H) 
menulis kitab ar-Ruh itu saat awal-awal hidupnya, 
saat masih belum kenal Ibnu Taimiyyah (w. 728 H). 
Albani (w. 1420 H) menyebut: 


LSI lis Of oxi Cp! OLS dias Cayo O] pb 
Se Adal qo yya OÍ ud 1 gay call La Blof ys 
sakal 3 GW! degurge) SELAI, a Sa 

(145 /9) 


Yang tampak, jika saja penisbatan kitab ar-Ruh 
kepada Ibnu Qayyim itu benar, maka itu ditulis 
saat masih awal-awal menulis. Maksudnya saat 
masih belum terlepas dari taklid, jumudnya 
pemikiran, madzhab dan khurafat. 


5 Albani, Mausu'ah al-Albani fi al-Agidah, juz 9, hal. 145 
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B. Menjawab Keraguan Siapa Penulis ar- 
Ruh 


Untuk menjawab keraguan bahwa kitab ar-Ruh 
itu benar-benar ditulis oleh Ibnu Oayyim al- 
Jauziyyah (w. 751 H), kita bisa lihat dari 2 bukti: 
bukti eksternal diluar dari kitab ar-Ruh dan bukti 
internal dari dalam kitab ar-Ruh . 


1. Eksternal 

Ada beberapa bukti diluar dari kitab ar-Ruh , yang 
menunjukkan bahwa kitab itu benar-benar adalah 
tulisan dari Ibnu Oayyim dan itu adalah pendapat 
beliau asli. 

Bukti eksternal itu bisa didapatkan dari komentar 
murid atau orang yang hidup sezaman dengannya. 
a. Ibnu Rajab al-Hanbali (w. 795 H) Murid Ibnu 

Qayyim 

Ibnu Rajab al-Hanbali (w. 795 H) adalah murid 
dari Ibnu Oayyim al-Jauziyyah (w. 751 H). Hal itu 
diakui sendiri oleh Ibnu Rajab dalam kitabnya Dzail 
Thbagat al-Hanabilah*. 

Ibnu Rajab al-Hanbali (w. 795 H) menyebut 
bahwa gurunya telah menerangkan suatu hal dalam 
kitabnya ar-Ruh : 


LSG dl aul dar) art! (yp aul dus gil Laut Sido 
(69 #02) 2525)! Jl kakal Slg>ly og) Sa. Ta 


6 Ibnu Rajab al-Hanbali (w. 795 H), Dzail Thabagat al-Hanabilah, juz 5, hal. 171 
7 Ibnu Rajab al-Hanbali (w. 795 H), Ahwal al-Qubur, hal. 69 
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Guruku Abu Abdillah Ibn Qayyim telah 
menyebutkannya dalam kitabnya ar-Ruh . 


Itu berarti sejak dahulu tak ada satupun yang 
meragukan bahwa kitab ar-Ruh itu tulisan dari Ibnu 
Oayyim al-Jauziyyah. Hal itu diakui oleh murid beliau 
langsung yaitu Ibnu Rajab al-Hanbali (w. 795 H). 


Bahkan Ibnu Rajab al-Hanbali (w. 795 H) ini juga 
menulis kitab yang isinya banyak miripnya dengan 
kitab ar-Ruh . Buku itu berjudul: Ahwal al-Kubur wa 
Ahwal Ahliha ila an-Nusyur; Kengerian kubur dan 
keadaan penghuninya sampai hari kebangkitan. 

b. Muhammad bin Muhammad al-Manbaji (w. 
785 H) Sezaman dengan Ibnu Gayyim (w. 751 
H) 

Ada ulama lain yang sezaman dengan Ibnu 
Qayyim  al-Jauziyyah, yaitu Muhammad bin 
Muhammad al-Mambaji (w. 785 H), dimana beliau 
juga menyebutkan bahwa Ibnu Oayyim telah 
menyebutkan dalam kitabnya ar-Ruh : 


Alas )...8¢9 3 DUS (3. alll dos gill yl ALI JB 
(203 iue) Sad! Jai 


Al-Allamah Ibnu Qayyim berkata dalam kitabnya 
ar-Ruh ... 


c. Jalaluddin as-Suyuthi (w. 911 H) 


Ulama yang hidup setelah zamannya Ibnu Oayyim 


8 Muhammad bin Muhammad al-Manbaji (w. 785 H), Tasliyat Ahli al-Mashaib, 
hal. 203 
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juga tak ada yang meragukan jika kitab ar-Ruh itu 
buah karya Ibnu Oayyim sendiri. Imam Jalaluddin as- 
Suyuthi dalam kitabnya Syarh  as-Shudur 
menyebutkan: 


cri) Pra CLS | Hall oi] 4,53 Taal! adi 

(152 ioe) 2519 Gol Je gio yall 

Masalah ini telah disebutkan oleh Ibnu Qayyim 
dalam kitabnya ar-Ruh ... 


d. Khairuddin al-Alusi (w. 1317 H) Sendiri Saja 
tak Ragu 


Hal yang lebih menarik, kitab yang di-tahgig 
Albani dimana beliau meragukan penisbatan kitab 
ar-Ruh kepada Ibnu Qayyim berjudul al-Ayat al- 
Bayyinat itu ditulis oleh Khairuddin al-Alusi dimana 
al-Alusi (w. 1317 H). 


Sedangkan Khairuddin al-Alusi (w. 1317 H) sendiri 
malah tak ragu bahwa kitab ar-Ruh itu benar-benar 
karya Ibnu Qayyim al-Jauziyyah (w. 751 H). 


Khairuddin al-Alusi (w. 1317 H) menuliskan: 
d! os Yaa we ISSI iS G DIES! ols é 
ell oi! Jas Ula Bluey Yass Calg Anal 235 
CI gd o dadas da odá imail CLS G 
Olga Flaw ete 3 Sls! GLI) 10... aa Ngak; 
(73:09) 


9 Jalaluddin as-Suyuthi (w. 911 H), Syarh as-Shudur, hal. 152 
10 Khairuddin al-Alusi (w. 1317 H), al-Ayat al-Bayyinat, hal. 73 
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Dalam penjelasan perbedaan para ulama, dimana 
tempatnya ruh setelah berpisah dengan badan 
sampai hari kiamat. Al-Hafidz Ibnu Qayyim telah 
mengatakan dalam kitabnya ar-Ruh : Ini adalah 
permasalahan yang agung, dimana telah banyak 
dibicarakan para ulama dan mereka berbeda 
pendapat... 


Dalam kitab yang lain, Jala' al-Ainain Khairuddin 
al-Alusi (w. 1317 H) menyebutkan: 


Tai SUSU Elas Jla ode Goi Juais Gayl oly 
(171 YO (pl 
Jika kamu ingin lebih rinci dalil dari pendapat- 


pendapat ini, maka bacalah kitab ar-Ruh karya 
Ibnu Qayyim -semoga Allah merahmati beliau- ... 


e. Ar-Ruh dalam Biografi Tokoh 


Para penulis biografi tokoh juga memasukkan 
kitab ar-Ruh dalam hasil karangan dari Ibnu Qayyim 
al-Jauziyyah. Haji Khalifah (w. 1067 H) menyebut 
ada 3 orang yang menulis kitab dengan judul ar-Ruh 
; Aristotales, Muhyiddin at-Tha'i (w. 638 H), dan 
Ibnu Qayyim al-Jauziyyah (w. 751 H)”. Ibnu Qayyim 
inilah yang menuliskan kitab ar-Ruh yang sedang 
kita bahas, di dalamnya ada 21 masalah yang 


11 Khairuddin al-Alusi (w. 1317 H), Jala’ al-Ainain fi Muhakamat al-Ahmadain, hal. 


12 Haji Khalifah, Kasyfu ad-Dzunun, juz 2, hal. 1421 
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dibahas. 


Khairuddin az-Zirikly (w. 1396 H) menuliskan 
salah satu kitab karya Ibnu Qayyim adalah ar-Ruh ». 

Itulah beberapa bukti eksternal bahwa benar 
kitab ar-Ruh itu ditulis oleh Ibnu Oayyim al- 
Jauziyyah (w. 751 H). Setuju atau tidak dengan isi 
kitabnya. 
2. Internal 

Dari sisi internal, kitab bisa buktikan bahwa kitab 
ar-Ruh benar-benar ditulis oleh Ibnu Qayyim (w. 
751 H). Hal itu kita lakukan dengan cross cek dengan 
kitab-kitab beliau yang lain. 
a. Dalam Kitab Lain Menyebut Kitab ar-Ruh 


Ibnu Oayyim al-Jauziyyah (w. 751 H) dalam kitab 
lain menyebutkan kitab ar-Ruh . Misalnya dalam 
kitab Jala' al-Afham: 


LSG alg Cys! dá de BI adil 435 
(472 :02 «alga Ne)... aji 


Saya telah jelaskan secara detail hadits ini dalam 
kitab ar-Ruh ... 


Dalam kitab lain: Miftah Dar as-Sa'adah Ibnu 
Oayyim (w. 751 H) menyebutkan: 


ve ly Gall 38 HPA lagi BE 3 KII Skating 


13 Khairuddin az-Zirikly (w. 1396 H), al-A'lam, juz 6, hal. 56 
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14, adil agil OLS | (Gd (SJ baii 435 148 
(156 /2) daly Vly oll ANo gkang bakau jl gui) 
Untuk lebih detail pembahasan masalah ini, maka 
Saya telah bahas dalam kitab ar-Ruh wa an-Nafs 


b. Dalam kltab Lain Membahas Hal yang Sama 


Dalam kitab beliau yang lain, ketika membahas 
hal yang sama ternyata tulisannya dan pendapatnya 
tetap sama. 


Albani (w. 1420 H) meragukan Ibnu Qayyim al- 
Jauziyyah (w. 751 H) menulis ar-Ruh , karena dalam 
kitab itu disebutkan bahwa mayit bisa mengetahui 
dan mendengarkan orang yang masih hidup. 


Lantas bagaimana pendapat Ibnu Qayyim tentang 
masalah yang sama dalam kitab beliau yang lain? 


Ternyata juga tetap sama. Sebut saja dalam kitab 
Zad al-Ma'ad: 


Je IIS 4.65 BS sal SY G0559 ay Ual ha 
15.44) agilass LSI AK gái Jal o ples 
(599 /3) skal! ps Saw (é sles! ab) 

Adapun hadits; "Jika kalian lewat kuburan orang 
kafir, maka katakanlah bahwa Saya diutus 
Muhammad kepadamu". Ini adalah utusan dalam 
arti untuk menggertak dan menegur bukan utusan 


14 Ibnu Gayyim al-Jauziyyah (w. 751 H), Miftah Dar as-Sa'adah, juz 2, hal. 156 
15 Ibnu Gayyim al-Jauziyyah (w. 751 H), Zad al-Ma'ad, juz 3, hal. 599 
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untuk menyampaikan perintah dan larangan. Ini 
juga menjadi dalil bahwa ahli kubur itu 
mendengar perkataan dan obrolan orang yang 
hidup. 


C. Menjawab Keraguan ar-Ruh Ditulis Saat 
Masih Awal Belajar 
Albani (w. 1420 H) masih ragu, dzahirnya kitab ar- 
Ruh jika benar ditulis oleh Ibnu Qayyim, maka kitab 
itu dikarang saat masih pertama menulis, saat masih 
muda. Sebagaimana Albani (w. 1420 H) sampaikan: 


GLI lis os (ua gl LS dad Un ol PU 
sye gäl yo yya Ol dB Ga cdi lo slot ya 
Benda! 3 GW deguge) MEGA gaily SSI 

o | © (1457/9) 


Yang tampak, jika saja penisbatan kitab ar-Ruh 
kepada Ibnu Qayyim itu benar, maka itu ditulis 
saat masih awal-awal menulis. Maksudnya saat 
masih belum terlepas dari taklid, jumudnya 
pemikiran, madzhab dan khurafat. 


Benarkah pernyataan itu? 


1. Mimpi Bertemu Ibnu Taimiyyah (w. 728 H) 
Setelah Wafat 


Kita bisa buktikan dari pernyataan sendiri Ibnu 
Qayyim al-Jazauziyyah (w. 751 H). 


Beliau mendapatkan banyak kabar tentang orang 


16 Albani, Mausu'ah al-Albani fi al-Aqidah, juz 9, hal. 145 
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yang mimpi bertemu dengan Ibnu Taimiyyah setelah 
wafatnya tahun 728 H. Mimpi tentang orang yang 
kesulitan dalam masalah bagi waris, sampai di 
dalam mimpi itu bertanya kepada Ibnu Taimiyyah 
sehingga mendapatkan jawabannya. 


Ibnu Qayyim menulis dalam kitabnya ar-Ruh: 


4) anog yo SI) 2133 Sa sai a) Jaa yo boli 
JÈ OS ão dh né giis 185 luz KSB aba 3 
ob Mas digs day 85 ASI dua gil LAY gras Sa 
GG ês galii Jila ye gle Ray OB cist 

(34:00) ca) Volga 
Orang yang bisa sembuh dengan suatu obat yang 


dianjurkan oleh orang lain saat dalam mimpi itu 
banyak sekali. 


Telah mengabarkan kepadaku lebih dari satu 
orang yang mana orang itu tidak begitu condong 
terhadap Ibnu Taimiyyah, bahwa orang itu mimpi 
bertemu Ibnu Taimiyyah setelah wafatnya. Orang 
itu bertanya kepada Ibnu Taimiyyah tentang 
masalah yang sulit dipecahkan tentang ilmu 
faraidh dan lainnya. Ibnu Taimiyyah menjawab 
masalah itu dengan benar. 


Kita bisa pastikan, Ibnu Oayyim (w. 751 H) 
bercerita tentang mimpi bertemu Ibnu Taimiyyah 
setelah beliau wafat. 
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Cerita itu ditulis dalam kitabnya ar-Ruh, Artinya 
kitab ar-Ruh ditulis setelah Ibnu Taimiyyah wafat 
tahun 728 H. Kitab ar-Ruh tidak ditulis saat masih 
bocah, masih awal belajar. Bahkan setelah bertemu 
dan berguru kepada Ibnu Taimiyyah. 

2. Bagaimana dengan Ibnu Taimiyyah (w. 728 
H): Guru Ibnu Gayyim (w. 751 H)? 

Jika keraguan bahwa kitab ar-Ruh ditulis saat 
awal-awal belajar ilmu tak terbukti. Maka kita akan 
coba lacak, bagaimana sebenarnya pendapat dari 
guru dari Ibnu Oayyim al-Jauziyyah (w. 751 H); yaitu 
Ibnu Taimiyyah (w. 728 H) tentang masalah mayit 
mendengar dan mengetahui peziarahnya atau tidak. 


Kita baca beberapa pernyataan dari Ibnu 
Taimiyyah (w. 728 H) sebagai berikut: 


Ja Ol Akad! ESE Ligh Baja Ce Lag dd SU 
So all cla O! bly iodo pô yl Jal Sule Sul) 
Kg Go idii]! aul 9 OB 

(304 /24) Goliall Poso) 18{ pel 


Mayit itu kadang mengetahui orang yang 
menziarahinya. Maka sunnahnya kita 
mengucapkan: "Selamat bagi kalian ahli kuburnya 
kaum mukmin dan muslim, insyaallah kita nanti 
akana menyusul. Semoga Allah # merahmati yang 
telah dahulu wafat dari kita dan kalian dan yang 
belum. 
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Jadi, antara Ibnu Qayyim al-Jauziyyah (w. 751 H) 
dan Ibnu Taimiyyah (w. 728 H) dalam hal ini punya 
pendapat yang sama. 


Lebih jelas lagi, kita baca pernyataan Ibnu 
Taimiyyah dalam fatwa yang lain: 


das o Ugal Ja sigo lay Isl sled ye 
ale Lely ...Sone gl egal’ yo Ole ISI Cub ogole 
JG alee Gal ede jd dude plug o) IS) gdb Saad 
pão pep API ge Lah plug le abl ro al Joy JG 
279 ade Y| ade luas Lil | adas US pegal aus] 
he ill ge WS a gol JB. (Null ade 
DAS Cole Gell uc domo plug dle ail 

(331 /24 «Sob F gore) 


Ditanya tentang orang yang masih hidup 
menziarahi orang yang sudah wafat, apakah 
mereka tahu ziarahnya itu? Apakah mayit tahu 
jika ada kerabatnya itu wafat? 


(Ibnu Taimiyyah menjawab): Adapun tahunya 
mayit terhadap orang yang masih hidup ketika 
menziarahinya dan mengucapkan salam 
kepadanya, maka itu berdasar kepada dalil dari 
Ibnu Abbas. Dia berkata: Nabi Muhammad # 
bersabda: "Tidaklah seorang itu lewat kubur 
saudaranya mukmin yang telah dikenalnya di 
dunia, lantas dia bersalam kepadanya, maka 
mayit itu akan tahu dan menjawab salam." Ibnu 
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Mubarak berkata: Hal itu valid dari Nabi & 
dishahihkan oleh Abdul Haq; penulis kitab al- 
Ahkam. 


Dalam fatwa yang lain, Ibnu Taimiyyah 
menyebutkan bahwa salam itu untuk orang yang 
bisa mendengar. Sebagaimana salam kepada orang 
yang wafat. Salam dan pembicaraan itu untuk 
mereka. Diajak berbicara artinya mereka bisa 
mendengarkan. Ibnu Taimiyyah menyebutkan: 


ph OS dl dog ne yo a 3 dic HS A39 
Jai Sule Sul 19155) Jaig gäll Jal Je Mb 
OGE (So AU cla O blg akung Cuka ol ge bl 
As JL pel Sieg Lo a dill aga) 
edy bias V9 (al ko Y mall ALIJI Sg W 
os Gb: Lil og) los lag foglo W an 
(363 /24) Goliad! Ego) Orau 

Telah valid dalam hadits shahih Bukhari dan 
Muslim dari banyak jalur bahwa Nabi 
memerintahkan untuk mengucapkan kepada ahli 
kubur: "Selamat bagi kalian ahli kuburnya kaum 
mukmin dan muslim, insyaallah kita nanti akana 
menyusul. Semoga Allah merahmati yang telah 
dahulu wafat dari kita dan kalian dan yang belum. 
Kita meminta kepada Allah # kebugaran. Ya Allah, 
janganlah Engkau halangi pahala mereka, jangan 
Engkau berikan fitnah setelah kematian mereka 
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dan semoga Engkau maafkan kita dan mereka." 


Ini adalah pembicaraan untuk mereka. Orang 
yang diajak bicara itu berarti bisa mendengar. 


Maka, Ibnu Taimiyyah (w. 728 H) menyimpulkan: 


Ala)! (à gow Call ot ond Lely yoga og 
gow 33 Jo Losla 4) owl o OI Coe Yg col DS 
(364 /24 Soka Spare) MJ og Je 3 


Nash-nash ini dan lainnya menjelaskan bahwa 
mayit itu secara umum bisa mendengar perkataan 
orang yang masih hidup. Tetapi mendengarkan 
tak harus selalu, mendengar karena satu hal dan 
tak mendengar karena hal lain. 


Dalam bab ini, Ibnu Taimiyyah dan Ibnu Qayyim 
sama pendapatnya. 


Jika Albani (w. 1420 H) mengaggap bahwa mayyit 
bisa mengetahui orang yang menziarahinya adalah 
hal aneh, jauh dari dasar-dasar ilmiyyah serta kaidah 
salafiyyah yang dia pelajari dari Ibnu Oayyim dan 
gurunya; Ibnu Taimiyyah, maka justru patut 
dipertanyakan, belajar salafiyyah dari Ibnu Qayyim 
dan Ibnu Taimiyyahnya bab apa saja? 


3. Bagaimana dengan Ibnu Rajab (w. 795 H): 
Murid dari Ibnu Gayyim (w. 751 H) 


Dalam kesempatan lain, Kita bisa samakan 
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pendapat Ibnu Oayyim dengan pendapat dari 
muridnya: Ibnu Rajab al-Hanbali (w. 795 H). 


Ibnu Rajab al-Hanbali (w. 795 H) memiliki kitab 
yang berjudul Ahwal al-Kubur wa Ahwal Ahliha ila 
an-Nusyur;  Kengerian kubur dan keadaan 
penghuninya sampai hari kebangkitan. 


Dalam buku itu, banyak kemiripan dengan kitab 
dari gurunya yaitu ar-Ruh . Salah satu bab yang 
dibahas adalah bisakan mayit mendengar perkaraan 
orang yang masih hidup. Beliau menyebutkan: 


eLoS! PNS Goall Flaw co 9 Ld gol] SUI 


pelo pgg Ra egde Jl (yas agidpreg 
Ji 29)! Jigal) 22L 3 gli Jeg gal ty 
(79 100) ss 25)! Jl laf 
Bab ke delapan: berkaitan dengan hadits-hadits 
tentang mendengarnya orang yang telah 
meninggal terhadap perkataan orang yang masih 
hidup, dan tahunya mereka terhadap orang yang 
bertanya dan menziarahinya. Termasuk tahunya 
mereka terhadap keadaan orang yang 
menziarahinya setelah nanti meninggal dan 
keadaan kerabat mereka ketika di dunia. 
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Ibnu Taimiyyah (w. 728 H) 
e. 


Ibnu Qayyim al-Jauziyyah (w. 751 H) 
Ibnu Rajab al-Hanbali (w. 795 H) 


Jika antara Ibnu Qayyim al-Jauziyyah (w. 751 H), 
Ibnu Taimiyyah (w. 728 H) sebagai guru dan Ibnu 
Rajab al-Hanbali (w. 795 H) sebagai murid memiliki 
pandangan yang sama tentang bisanya mayit 
mendengar dan mengetahui orang yang 
menziarahinya, maka tak ada alasan lagi untuk 
meragukan bahwa kitab ar-Ruh itu ditulis oleh Ibnu 
Oayyim gara-gara pendapat yang ada dalam kitab 
ar-Ruh tak sesuai dengan yang diinginkan. 


Jadi bisa kita simpulkan, keraguan bahwa kitab ar- 
Ruh tidak dikarang oleh Ibnu Oayyim (w. 751 H) itu 
tidak benar dan tak berdasar. Kitab ar-Ruh juga 
dikarang bukan saat masih bocah yang baru belajar 
ilmu. 


D. Ibnu Gayyim (w. 751 H) Salafi? 


Kata "salafi" ini sangat multi tafsir dan rawan 
terhadap klaim sepihak. Bahkan tak jarang hanya 
jadi komoditi jualan saja. 


Kita salafi, ini adalah pendapat salaf, salaf 
melarang ini, kajian salaf, kaidah-kaidah salaf, ulama 
salaf, ustadz salaf, itu semua tak bisa didefinisakan 
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dengan sama. Setiap orang memiliki definisinya 
masing-masing. 


Apakah tak boleh? Ya, tak ada yang melarang. 
Silahkan saja. 


Dalam masalah mayit bisa mendengar perkataan 
orang yang masih hidup atau tidak, kita ketemu 2 
klaim salaf. 


Albani (w. 1420 H) mengklaim apa yang menjadi 
landasan hujjah Ibnu Qayyim dalam kitabnya ar-Ruh 
tentang masalah mendengar tidaknya mayit itu jauh 
dari kaidah-kaidah salah yang dipelajari dari Ibnu 
Oayyim dan Ibnu Taimiyyah: 


E aul da) si gl ere Vo! Ce eg cul) b ea 

Bb) lg Ga Jo JS Vlad) cod "Cdi" 

Lo) ade (quis bi cas dg... al gedhung slo 

sela Aldi Joel ye duang Kol dado 

23. duos al PLAY dad Gog dio hada äl Lalai 
(38 05) lg ghu pue 3 obudi OLS! gaia) 
Hal paling aneh yang dari dalil bahwa mayit bisa 
mengetahui orang yang menziarahinya adalah 
apa yang disampaikan Ibnu Qayyim dalam 
kitabnya ar-Ruh . Hal itu karena Saya meyakini 
keanehan dan jauhnya dari dasar-dasar ilmiyyah 
dan kaidah salafiyyah yang kita pelajari dari Ibnu 
Qayyim dan gurunya; Ibnu Taimiyyah... 
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Padahal Ibnu Qayyim (w. 751 H) malah 
mengklaim bahwa para salaf sepakat bahwa mayit 
mengetahui orang yang menziarahinya dan senang 
akan hal itu. 


Lantas lebih salafi mana? Albani (w. 1420 H) atau 
Ibnu Oayyim al-Jauziyyah (w. 751 H)? 


Kaidah salaf apa saja dari Ibnu Oayyim dan Ibnu 
Taimiyyah yang telah dipelajari oleh Albani? Apakah 
masalah ini bukan salah satunya? 


Memang kitab ar-Ruh ini isinya aneh-aneh, jika 
dilihat dari sudut pandang salafinya Albani dan yang 
serupanya. 


Kitab ar-Ruh ini seolah membenarkan apa yang 
telah dianggap salah dari masyarakat hari ini. Mulai 
dari mayit mengetahui dan mendengarkan 
perkataan orang hidup yang menziarahinya, ziarah 
kubur hari jum'at, hari jum'at baca yasin di kuburan, 
transfer pahala amal ibadah termasuk bacaan Al- 
Qur'an itu sampai, sunnah talgin setelah 
dikebumikan, dll. 


1. Salaf Sepakat mayit Mengetahui Ziarahnya 
Orang yang Masih Hidup 


Ibnu Oayyim al-Jauziyyah (w. 751 H) secara lugas 
menyampaikan bahwa salaf sepakat dari atsar yang 
mutawatir bahwa mayit itu mengetahui ziarahnya 
orang yang masih hidup, termasuk merasa senang 
diziarahi: 
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Ob E USI Siig 435 ld Je Sa ALANG 
(Sue) cool) Aa pang áj (AN 556) jan LA 
Para salaf sepakat akan hal ini, telah mutawatir 
dari atsar yang ada dari mereka bahwa mayit itu 


mengetahui orang hidup yang menziarahinya dan 
merasa senang akan hal itu. 


2. Hari Jum'at untuk Ziarah Kubur 


Ibnu Oayyim juga menyitir sebuah kisah tentang 
keistimewaan ziarah kubur hari jum'at. Ibnu Qayyim 
(w. 751 H) menyebutkan: 


Aine ly ald ari JÓ SU LL» gls Já .. 

cds JÓ an Sol JI Coudl 0955 a asa 

Asha ey 2a) JG TS SI ogo EUS AŚ 
arde 


Apakah kalian (orang yang telah wafat) 
mengetahui ziarah kita? Mereka menjawab: lya. 
Kitab tahu siang hari jum'at, hari sabtu sampai 
terbitnya matahari. Kenapa kalian mengetahui di 
hari jum'atnya? Mereka menjawab: Karena 
agungnya hari jum'at. 


Ah, palingan hanya di kitab ar-Ruh saja itu! Kita 
coba cek dan baca di kitab Ibnu Qayyim (w. 751 H) 
yang lain: Zad al-Ma'ad beliau menyebutkan: 


24 Ibnu Gayyim al-Jauziyyah (w. 751 H), ar-Ruh, hal. 5 
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Bang be MEI A a óy 03 Asi 
cêg SA a5 Sa Sa dara ck (431533 
sg ai le) isa pauk 5 «agile slats 
265 KADANG ATRAS] did BE 333 E £8 ol Ge ot E 

(401 /1 ie SAM E NEN) 25) 


Masalah 31: Sesungguhnya mayit itu ruhnya 
mendekat ke kuburannya di hari jum'at. Maka 
mereka mengetahui orang yang menziarahinya 
dan yang lewat dekatnya, mengucapkan salam 
kepadanya, di hari jum'at itu lebih dari hari-hari 
lainnya. Maka hari itu adalah bertemunya orang 
yang masih hidup dan sudah wafat. 


Bagaimana jika ziarah kuburnya malah kamis 
sore? Apakah sama juga? Ibnu Oayyim (w. 751 H) 
menuliskan kisah: 


LASS Of asi 313 or Nota Jf Lasi Wal di Gal 5555 
lada til Je ca Still GU às ca BE UÉ 
aga lis Sis 3) a) (aad cò pais RË ad) sb dos agile 
655 bah bls Ga af ss JB gS 63 
275385 12359 alas G55 da 

Ibnu Abi ad-Dunya (w. 282 H) menyebutkan kisah 
dari seorang tabiin; Muhammad bin Wasi' (w. 123 
H) bahwa beliau pergi ke kuburan tiap sabtu pagi. 


Dia berdiri di kuburan, lalu mengucapkan salam, 
mendoakan mereka lantas pulang. Beliau ditanya, 


26 Ibnu Qayyim al-Jauziyyah (w. 751 H), Zad al-Ma'ad, juz 1, hal. 401 
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kenapa tak ziarah saja hari senin? Beliau 
menjawab: Telah sampai kepada Saya bahwa 
orang yang meninggal itu mengetahui siapa yang 
menziarahinya di hari jum'at, sehari sebelumnya 
dan sehari setelahnya. 


Bagaimana dengan Albani (w 1420 H)? 


SL) ana S cool 43 HL) -134 Hilal gy 
(258 /1) Se! 


Salah satu bid'ah dalam bab jenazah adalah 
ziarah ke orang tua setiap hari jum'at. 


Maka, Albani (w. 1420 H) sangat ragu ar-Ruh 
ditulis oleh Ibnu Oayyim. Kok tidak seperti salafi 
yang beliau bayangkan seharusnya. 


3. Hari Jum'at Baca Yasin di Kuburan 


Selain tentang ziarah kubur hari jum'at, Ibnu 
Oayyim (w. 751 H) juga menceritakan kisah tentang 
ziarah kubur dengan membaca surat yasin beserta 
fadhilahnya, tanpa beliau bantah. 


Beliau sebutkan cerita ini dari Al-Khallal, dia 
berkata, “Al-Hasan bin al-Haitsam memberitakan 
kepada saya, ia berkata, “Saya telah mendengar Abu 
Bakar bin al-Athrasy bin Binti Abi Nadhr bin at- 
Tamar: 


us jga bió dada)! 33 aol nd Jl «só dey OS 
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LS Ol BU JG g ow Sigi Had dali Law à sad 
Lalá tás) odd Jal é deals ES Bj gt 044) Cod 
Cpl DM cdi Jus sisa als BS (all ARA 233 ob 
dule agil G gah CS J UL ol JB quo Ub Ab 
Ob oj ILS Gb lb “kuli ló dis Loyd rá de 


Je Lala KERATAN els SDL gil 
PINS 9335 gi W pero gi EUS TO O lol lial 
(11:05) gza!) 


Ada seorang laki-laki datang ke kubur ibunya 
pada hari Jum'at, lalu ia membacakan surat Yasin. 
Kemudian pada hari lain ia membacakan surat 
Yasin. Kemudian ia mengatakan, Ya Allah, jika 
Engkau memberikan balasan pahala untuk bacaan 
surat Yasin ini, maka jadikanlah ia untuk para 
penghuni pekuburan ini”. Pada hari Jum'at 
berikutnya, ada seorang perempuan datang, ia 
berkata, “Apakah engkau fulan anak si fulanah ?'. 
Laki-laki itu menjawab, “Ya”. Perempuan itu 
berkata, “Sesungguhnya anak perempuan saya 
telah meninggal dunia, saya melihatnya dalam 
mimpi, ia duduk di tepi kuburnya’. Lalu saya 
bertanya, ‘Apa yang membuatmu duduk di sini?”. 
la menjawab, "Sesungguhnya si fulan anak fulanah 
datang ke kubur ibunya, ia telah membaca surat 
Yasin dan ia jadikan balasan pahalanya untuk 
para penghuni pekuburan ini, maka kami 
mendapatkannya', atau, ‘Allah memberikan 
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ampunan untuk kami”, atau seperti itu. 


Jika dirunut lebih jauh, ternyata Ibnu Qayyim al- 
Jauziyyah (w. 751 H) hanya menukil dari apa yang 
ditulis oleh Abu Bakar al-Khallal (w. 311 H); salah 
seorang ulama berpengaruh dalam mazhab Hanbali, 
karena beliaulah yang mengambil banyak riwayat 
figih Ahmad bin Hanbal dari dua anak beliau; Shalih 
dan Abdullah”. 

Abu Bakar al-Khallal (w. 311 H) mempunyai kitab 
kecil yang berjudul al-Oira'at Inda al-Qubur dengan 
redaksi persis dengan apa yang ditulis oleh Ibnu 
Oayyim al-Jauziyyah (w. 751 H): 


UN gi SS GI Egas ‘ls dl i bash gsi 
HER sa US) oe" gás Ol nas gh ok ai 
So GY posal uc Beba) «Guy Boi bg dahdi A33 
(90 : je) E cy 
Dari al-Hasan bin al-Haitsam berkata: Saya 
mendengar Abu Bakr bin al-Athrusy bin Binti Abi 
Nashr at-Tammar berkata: Ada seorang laki-laki 
datang ke kubur ibunya pada hari Jum'at, lalu ia 
membacakan surat Yasin. Kemudian pada hari lain 
ia membacakan surat Yasin... 


Bagaimana dengan ulama Hanbali lainnya? 


Selain baca Yasin, kita akan temukan para ulama 


30 Haji Khalifah Mushtafa bin Abdullah (w. 1067 H), Sullam al-Wushul ila 
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Hanbali mensunnahkan untuk membaca surat al- 
Fatihah, al-lkhlas, al-Falag, an-Nas dan Ayat Kursi 
ketika masuk kuburan, dan meminta kepada Allah ® 
agar pahalanya sampai kepada ahli kubur itu. 


Justru riwayat itu malah dari Imam Ahmad bin 
Hanbal (w. 241 H) sendiri yang menganjurkan: 


Sanan "JB Ged! WII of Olga oF yA! us 
da> o dad} Crow Joi Sea Jal (33 SAGA 
Sle SM oul Zul 19§ 515 pil pas 5] João 
31 pasi BY abad ogl Ilya ad ca] alll 9m dy 
(264 /1) Abu Jl wb) 
Dari Hasan bin Mahran bin al-Walid al-Ashbahani 
berkata: Saya mendengar Muhammad bin Ahmad 
al-Marudzi berkata: Saya mendengar Imam 
Ahmad bin Hanbal berkata: Jika kalian masuk 
kuburan, maka bacalah Ayat Kursi 3 kali, dan Qui 
huwaallahu ahad (surat al-Ikhlas), lalu berdoalah: 
Ya Allah, semoga fadhilah bacaan tadi engkau 
berikan kepada Ahli kuburan ini. 


Riwayat lain menyebutkan: 
Ja oy SAS] Cow (5599 poll TARE E JG 
Segan GUS! dilas laja pli also ld] Jos 
tê pa aS US lgi a sof abil ga Jão 
(264 /1) All lado) 32 aga! Le 
31 Abu al-Husain bin Abu Ya'la (w. 526 H), Thabagat al-Hanabilah, juz 1, hal. 264 
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Muhammad bin Ahmad al-Marudzi berkata: Saya 
mendengar Imam Ahmad bin Hanbal berkata: Jika 
kalian masuk kuburan, maka bacalah surat al- 
Fatihah dan Muawwidzatain (al-Falag dan an- 
Nas) dan Qul huwaallahu ahad (al-Ikhlas). Dan 
jadikanlah pahalanya diberikan kepada ahli kubur 
tersebut, karena pahalanya akan sampai kepada 
mereka. 


Jadi kalo hari ini ada orang yang ke kuburan baca 
Surat Yasin, al-Fatihah, al-lkhlas, al-Falag dan an- 
Nas, itu bukan karang-karangan kyai atau ustadz 
sekarang saja, memang dari sejak zamannya Imam 
Ahmad bin Hanbal (w. 241 H) itu sudah ada. 


Bagaimana dengan Ibnu Taimiyyah (w. 728 H)? 
Beliau menyebutkan bahwa jika bacanya setelah 
dikuburkan, maka itu ma'tsur. Sedangkan 


setelahnya, maka tak ditemukan atsar riwayatnya. 
Beliau menuliskan: 


eld GUS aas bela dhal 3 Bygilo yai Me el allo 
(298 /24) Sal Egacmo) 33 let aly Si ad Jão 
Adapun membaca Al-Qur'an setelah dikuburkan, 
maka secara globalnya itu ma'tsur. Adapun 


setelah itu, maka tak ada nukilan atsar dari hal 
itu, wallahua'lam. 


Kalo ada yang mengaku-ngaku mazhabnya 
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Hanbali, tapi melarang-larang membaca Al-Qur'an di 
kuburan, ya tinggal tanya saja; "Antum Hanbali yang 
mana?" 


Bagaimana dengan Albani (w 1420 H)? 


Sol) 345 a 6 pus Sol (dy! 5» Jô) bela «pts! 
(259 /1) sil 


Diantara bid'ah dalam bab jenazah adalah: 
membaca al-Fatihah untuk orang yang meninggal, 
membaca Yasin di kuburan, membaca Qul huwa 
Allahu ahad 11 x. 


Anggap saja Albani (w. 728 H) sedang 
membid'ahkan apa yang dianggap sunnah oleh 
Imam Ahmad bin Hanbal, dll. 

4. Transfer Pahala Termasuk Baca Al-Qur'an itu 

Sampai dan Bermanfaat kepada Mayit 

Ibnu Qayyim al-Jauziyyah (w. 751 H) dalam 
kitabnya ar-Ruh termasuk berpendapat bahwa 
membacakan ayat Al-Qur'an dan pahalanya 
dikirimkan kepada mayit itu sampai, bukan bid'ah. 


Beliau menyebutkan: 


OA 521555 SANG aga) Abad ssa (à Isak 
535 los Ala 196835 Jos) play] Cried SIG 


34 Albani, Ahkam al-Janaiz, hal. 259 
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(117 Ke) RJ) 39... Ak ql ual Yam Jos 
Mereka (para ulama) berbeda pendapat dalam 
hal ibadah badan seperti puasa, shalat, membaca 
Al-Qur'an, dan dzikir. Maka menurut madzhab 
Imam Ahmad dan mayoritas ulama salaf adalah 
sampainya bacaan tersebut pada mayyit, dan ini 
adalah juga pendapat sebagian ashhab Abi 
Hanifah. 


Bagaimana dengan Ibnu Taimiyyah (w. 728 H)? 
Beliau menuliskan: 


Balla esai asal Je Joos 3 Ig 
Egas) Saul duas Kami OF Gloralla .5slállo 
(366 /24) s9! 


Para ulama berbeda pendapat tentang sampai 
atau tidaknya pahala ibadah badaniyah seperti 
puasa, sholat dan bacaan. Pendapat yang benar 
adalah semua amal ibadah itu sampai kepada 
mayit. 


Bagaimana dengan Albani (w. 1420 H)? Beliau 
membatasi hanya jika yang membaca anak dari 
mayit, maka itu sampai. Beliau menuliskan: 


A239 MUS AI Ia gl No) AN SUS dp V9 
OF MS Gula agan Yo HY Al oe obal Ios 


35 Ibnu Gayyim al-Jauziyyah (w. 751 H), ar-Ruh, hal. 117 


36 Ibnu Taimiyyah al-Hanbali (w. 728 H), Majmu' al-Fatawa, juz 24, hal. 366 


muka | daftar isi 
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374) SBN] Saham Los Gil das Lo 9] lead 
/1) Lasslção 14638 Gyo reta cra Coo Alado) 
(874 


Kesimpulannya, seorang anak bsia bersedekah, 
puasa, melakukan haji dan melakukan umrah dan 
membaca Al-Qur'an atas nama orang tuanya, 
karena dia adalah salah satu dari upaya orang tua 
mereka. Dia tidak memiliki itu dari orang lain 
kecuali seperti yang ditunjukkan oleh dalil, yang 
sebelumnya disebutkan. 


37 Albani (w. 1420 H), Silsilat al-Ahadits as-Shahihah, juz 1. Hal. 874 


muka | daftar isi 
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5. Talgin Mayyit Setelah Dikuburkan itu 
Diamalkan 


Satu masalah yang populer di Indonesia dan 
sekarang ini kadang disalah-salahkan adalah talgin 
mayyit setelah dikuburkan. 


Ibnu Qayyim al-Jauziyyah (w. 751 H) termasuk 
salah satu ulama yang menganjurkannya dalam 
kitabnya ar-Ruh . Beliau menyebutkan: 


Ab yo OSI Jl kasab oll Joc ale Go be .. 
43 oS E g IRI AS gaw AI ag deal 
al Aa dod elo ae Jiu 385 bue 65 555 
(13 tye gal) 38 Jah ale C3 dim 
Apa yang telah berlaku dalam masyarakat dahulu 
dan sampai sekarang adalah talgin mayit di 
kuburnya. Jika saja mereka tak mendengarnya, 
dan tak dapat menerima manfaat dari itu, maka 
apa faidahnya. Tentu itu suatu yang sia-sia. Imam 
Ahmad bin Hanbal pernah ditanya tentang hal itu, 
beliau menganggap itu baik, dan berhujjah bahwa 
hal itu telah diamalkan. 


Beliau tak sendiri dari kalangan mazhab Hanbali 
dalam hal ini. Hampir mayoritas ulama mazhab 
Hanbali mensunnahkannya. Al-Mardawi (w. 885 H) 
menyebutkan: 

BI sic ai iy cnl jab Cates 256 


oe . - 


ISI go Gell das G ALAN) 29. SSI 


38 Ibnu Qayyim al-Jauziyyah (w. 751 H), ar-Ruh, hal. 6 
39 Alauddin al-Mardawi (w. 885 H), al-Inshaf, juz 2, hal. 548 
muka | daftar isi 
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(548 /2) Galah 


Faidah: Disunnahkan talqin mayit setelah 
dikuburkan menurut kebanyakan ashab hanbali. 


Bagaimana dengan pernyataan Ibnu Qayyim (w. 
751 H) di kitab lainnya? 


Memang dalam kitab Zad al-Ma'ad beliau 
menyebutkan bahwa Nabi & dahulu tidak duduk 
untuk mentalgin mayit setelah dikebumikan. Tapi 
beliau hanya bercerita tentang tidak adanya 
riwayat, bukan melarang. Redaksinya: 


MURAH 5m ofS dê pis wall pès bye E58 ISI 063 
os A3 Ca a) E Si mee E Ta a) das 
(503 ie PN es 


Nabi ketika selesai menguburkan mayit, beliau 
berdiri dan para shahabatnya. Berdoa meminta 
kepada Allah agar mayit ditetapkan hatinya. Nabi 
menyuruh mereka untuk berdoa juga meminta 
ditetapkan hatinya. Nabi tidak duduk untuk 
membaca Al-Qur'an dan tidak mentalgin mayit 
seperti yang dilakukan orang-orang saat ini. 


Beliau menyebutkan talgin setelah dikuburkan 
tak dilakukan Nabi Muhammad # tetapi hal itu 
boleh dilakukan. Beliau sebutkan: 


pe MEA 3 Ga oS3 Aad Coss 45 Gays 
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Sab 5k ISI ‘Al Jody JE JB dalal al Sys 


5 Usd R3 8 ob de Suck pad IAI ae nya 
olá Cds Liga .. do Kun) aé ANG Oo oa 
WP jlasl, asi pls 34 do Jaa a Cody o 

(13 :00 zal) ) 404; Jaa 3 SS YES pe 
Diriwayatkan dalam hadits dhaif yang disebutkan 
oleh at-Thabrani dalam Mu'jamnya dari hadits 
Umamah berkata: Rasulullah # bersabda: Ketika 
ada orang meninggal diantara kalian, lalu kalian 
ratakan tanah kuburnya, maka hendaklah berdiri 
satu diantara kalian di bagian kepala mayit. Lalu 
dia berkata: Wahau fulan bin  fulanah! 
Sesungguhnya dia mendengar tapi tidak 
menjawab... 


Hadits ini meski tidak terbukti valid, tetapi 
tersambungnya amalan itu (talgin) di setiap 
tempat dan setiap zaman tanpa adanya 
pengingkaran itu sudah cukup menjadi bukti 
bahwa hal itu bisa diamalkan. 


Dalam kesempatan lain, dalam bukunya Zad al- 
Ma'ad Ibnu Qayyim (w. 751 H) menyitir perbuatan 
talgin mayit setelah dikuburkan itu dari para tabi'in; 
Rasyid bin Saad (w. 113 H) dan Dhamrah bin Habib 
(w. 130 H) dan Hakim bin Umair (w. 110 H): 


ha oi Ai GE" Ah" gaia bf Lina 555 38 


40 Ibnu Qayyim al-Jauziyyah (w. 751 H), ar-Ruh, hal. 13 


muka | daftar isi 
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de 65% BI NB Cree cp MSI eus on beds 
JG Si OA 1365 (AE Ori a SAS dali 
JL bi daki aa US 1556 & of Le tal) 
UI (299 ANI ES Jô BYE G la ONG ANI 5| 
Shed! pd GIs (3 ll ab) M123 als dd QS 

(504 /1) 


Said bin Mansur (w. 227 H) menyebutkan dalam 
Sunan-nya dari Rasyid bin Saad (w. 113 H) dan 
Dhamrah bin Habib (w. 130 H) dan Hakim bin 
Umair (w. 110 H) mereka berkata: Jika mayit telah 
diratakan tanahnya, dan orang sudah mulai 
meninggalkannya maka mereka mensunnahkan 
untuk diucapkan di samping kuburan itu: Hai 
Fulan! Ucapkanlah La ilaha illa Allah, Asyhadu an 
La ilah illa Allah 3 x. Hai Fulan! Ucapkanlah: 
Tuhanku adalah Allah, agamaku adalah Islam dan 
Nabiku adalah Muhammad. Lalu pergi. 


Bagaimana dengan Ibnu Taimiyyah (w. 728 H) 
dalam masalah ini? Beliau menuliskan: 


oe Ulu ssl yo dail 0,55 483 Coll (aii Lol 
GEN Yadi 0,53 Laat agita SLi] Si 
OA9 scg 449 dis ão old dni solid Lig Lagi 
Raw! op lag gal dobol GK Alah Of yo LAI 
dan (yo deol bei ag Abu! yo ants 


41 Ibnu Qayyim al-Jauziyyah (w. 751 H), Zad al-Ma'ad, juz 1, hal. 504 
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MA) divs ail silo Ail Gaia 
Adapun talgin mayit telah disebutkan oleh 
sekelompok ulama’ khurosyan dari pengikut Imam 
Syafi'i dan mereka menyatakant bahwa talgin 
adalah suatu yang baik. Hal ini disebutkan oleh al- 
Mutawali dan ar-Rafi'i. sedangkan imam Syafi'l 
sendiri belum ditemukan pernyataan pribadi 
beliau. Diantara para sahabat ada yang 
mengamalkannya seperti Abi Umamah al-Bahili, 
Watsilah bin Asga” dan selainnya. Lebih detail 
tentang masalah ini hukumnya boleh, bukan 
sunnah ratibah. 


Minimal beliau tak menyatakan bahwa talgin itu 
dilarang, tapi boleh dilakukan. 


Ibnu Qayyim (w. 751 H) menyebutkan meski 
haditsnya dhaif, tapi telah diamalkan oleh banyak 
kalangan: 


(ya daan 8 GL 0,55 Cau vds 48 (99 
Jual cub Jd Olá Cys Aga .. dali Gi Cous 
É BES ne qo abasa Lad Slo 3 4 Jadi 

(13:00) ca) Pa Jos 
Diriwayatkan dari hadits dhaif yang disebutkan 
oleh at-Thabarani dalam Mu'jamnya dari Hadits 
Abu Umamah... Hadits ini meski dhaif, tetapi 
besambungnya amalan ini disetiap tempat dan 


42 Ibnu Taimiyyah al-Hanbali (w. 728 H), Majmu' al-Fatawa, juz 24, hal. 299 


43 Ibnu Gayyim al-Jauziyyah (w. 751 H), ar-Ruh, hal. 13 


muka | daftar isi 


44 | Kitab an-Rok 


waktu tanpa adanya pengingkaran itu sudah 
cukup untuk menjadi dalil boleh diamalkan. 


Bagaimana jika ada yang membid'ahkan talgin 
mayit setelah dikuburkan? Albani (w. 1420 H) dalam 
kitabnya Ahkam al-Janaiz menyebutkan: 


/1 bad eSol) Mudi cual -95 Jill pay 
(239 


Diantara bid'ahnya jenazah (setelah dikuburkan) 
adalah no. 59: talgin mayit 


Ya, pernyataan bid'ah itu kita anggap pendapat 
dan ijtihad dari Albani (w. 1420 H). 


44 Albani, Ahkam al-Janaiz, hal. 239 
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Penutup 


Alhamdulillah, buku kecil ini bisa hadir kepada 
para pembaca sekalian. Semoga buku kecil ini 
bermanfaat. 


Jika hari ini ada seorang yang menyebut suatu 
amalan tertentu itu bid'ah, itu adalah suatu bentuk 
ijtihad dari seorang tersebut. Sebagaimana layaknya 
ijtihad, bisa benar bisa salah. 


Ar-Ruh ditulis oleh Ibnu Qayyim al-Jauziyyah. 
Dengan segala kelebihan dan kekurangannya. Ditulis 
bukan saat beliau masih awal belajar. 


Penulis juga meminta maaf jika ada kesalahan 
dan kekeliruan dalam penulisan buku ini. 


Saran dan masukan yang membangun sangat 
ditunggu dalam rangka perbaikan. 


Waallahua'lam bisshawab. 


D 
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